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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI HUKUM PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS SEBAGAI 

PEMENUHAN HAK LINGKUNGAN YANG BAIK DAN SEHAT  

(Studi di Rumah Sakit Islam Wonosobo) 

Oleh :  

MERDIANA DAMAYANTI FAIZAH 

E1A021098 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang implementasi hukum 

pengelolaan limbah medis sebagai pemenuhan hak lingkungan yang baik dan 

sehat di Rumah Sakit Islam Wonosobo serta pengaruh faktor kedisiplinan, 

fasilitas, dan kerjasama implementasi hukum pengelolaan limbah medis sebagai 

pemenuhan hak lingkungan yang baik dan sehat di Rumah Sakit Islam 

Wonosobo. Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris 

dengan pendekatan kuantitatif dan spesifikasi penelitian deskriptif. 

Pengambilan sampel penelitian menggunakan simple random sampling. Jenis 

dan sumber data meliputi data primer dan sekunder yang diperoleh dengan 

metode angket dan kepustakaan. Metode pengolahan data menggunakan teknik 

coding, editing, dan tabulasi kemudian disajikan dalam bentuk teks naratif dan 

tabel data. Analisis data dengan analisis distribusi frekuensi, analisis tabel 

silang, analisis isi, dan analisis perbandingan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi hukum pengelolaan limbah medis sebagai pemenuhan hak 

lingkungan yang baik dan sehat di Rumah Sakit Islam Wonosobo adalah efektif. 

Hal ini dapat diukur dengan indikator sebagai berikut: kurang efektifnya tahap 

pemilahan limbah medis; efektifnya tahap pelabelan limbah medis; efektifnya 

tahap pegumpulan limbah medis; efektifnya tahap penyimpanan limbah medis; 

dan kurang efektifnya tahap pengangkutan limbah medis. Faktor kerjasama 

sebagai faktor sosial berpengaruh secara positif, artinya semakin baik faktor 

kerjasama maka semakin efektif pula implementasi hukum pengelolaan limbah 

medis sebagai pemenuhan hak lingkungan yang baik dan sehat di Rumah Sakit 

Islam Wonosobo. Faktor kedisiplinan sebagai faktor personal kurang 

berpengaruh karena kurang tegasnya sanksi pada pelanggar, dan faktor fasilitas 

sebagai faktor sosial tidak berpengaruh karena terbatasnya alat pengangkut 

limbah. 
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ABSTRACT 

IMPLEMENTATION OF MEDICAL WASTE MANAGEMENT LAW AS 

FULFILLMENT OF THE RIGHT TO A GOOD AND HEALTHY 

ENVIRONMENT 

(Study in Wonosobo Islamic Hospital) 

By: 

MERDIANA DAMAYANTI FAIZAH 

E1A021098 

This study aims to examine the implementation of medical waste management law 

as a fulfillment of the right to a good and healthy environment at Wonosobo Islamic 

Hospital, as well as to analyze the influence of discipline, facilities, and cooperation 

factors on the implementation of medical waste management law in fulfilling 

environmental rights at the hospital. This research employs an empirical juridical 

method with a quantitative approach and a descriptive research specification. The 

sampling technique used is simple random sampling. The types and sources of data 

include primary and secondary data obtained through questionnaires and 

literature study. Data processing methods involve coding, editing, and tabulation 

techniques, and are presented in narrative text and data tables. Data analysis was 

conducted using frequency distribution analysis, cross-tabulation analysis, content 

analysis, and comparative analysis. The results show that the implementation of 

medical waste management law as a fulfillment of the right to a good and healthy 

environment at Wonosobo Islamic Hospital is effective. This is measured through 

the following indicators: the medical waste segregation stage is less effective; the 

labeling stage is effective; the collection stage is effective; the storage stage is 

effective; and the transportation stage is less effective. The cooperation factor as a 

social factor has a positive influence, meaning that the better the cooperation, the 

more effective the implementation of the medical waste management law. The 

discipline factor as a personal factor has little influence due to the lack of strict 

sanctions against violators, while the facilities factor as a social factor has no 

significant influence due to the limited availability of waste transportation 

equipment. 
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